
BAB III

METODE PENELITAIN

A. Jenis Penilitian dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini adalah  penelitian lapangan(field reseach). Penelitian

lapangan ini akan mengemukakan dan medeskripsikan data-data yang

diperoleh secara sistimatis dari fakta lapangan yag terjadi kemudian

dilakukan analisa dan perbandingan sesuai dengan standar normatif yang

berlaku. Berdasarkan hal tersebut di atas jelaslah bahwa penelitian adalah

tehnik untuk memahami suatu objek dalam suatu kegiatan penelitian.1

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dianggap cocok dalam penelitian ini adalah pertama,

pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitataif yang

berakar pada filosofi dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup

manusia (sosiologi) pendekatan fenomenologi hampir serupa dengan

pendekatan hermeneutics yang menggunakan pengalaman hidup sebagai alat

untuk memahami secara lebih baik tentang sosial budaya, politik atau konteks

sejarah dimana pengalaman itu terjadi penelitian ini akan berdikskusi dengan

suatu objek kajian dengan memahami inti pengalaman dari struktur utama

suatu objek kajian dan selalu bertanya “apa pengalaman utama yang akan

1Suharismi Arikunto, Dasar – Dasar Research, (Tarsoto:Bandung, 1995 ), h. 58.
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dijelaskan informan tentang subjek kajian penelitian” peneliti memulai

kajiannya dengan ide filosofikal yangmenggambarkan tema utama translasi

dilaukan dengan memasuki wawasan persepsiinforman, melihat bagaimana

mereka melalaui suatau pengalaman, kehidupan dan memperlihatkan

fenomena serta mencari makna dari pengalaman informan.2

Kedua adalah pendekatan sosiologi hukum, yaitu satu pendekatan yang

mendalami hubungan timbal balik antara hukum dan gejala-gejala sosial

lainnya secara empiris analitis. yaitu pendekatan sosiologi satu pendekatan

yang berlandaskan kajian sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari

hidup bersama dan masyarakat. 3 Ilmu sosial tidak mudah membuat garis

pemisah yang tegas antara displin ilmu yang satu dengan yang lain. Sehingga

kesan adanya tumpang tindih sering kali tidak dapat dihindari, termasuk

memahami hakekat masyarakat dalam kehidupan kelompok, baik struktur,

dinamika, institusi, dan interaksi sosialnya antropologi berusaha memahami

perilaku manusia (antropos) sesuai latar belakang kepercayaan dan

kebudayaan secara manusiawi (humaniora).

Kehadiran peneliti menjadi sangat penting dengan menajadi pengamat,

partisiapn yang mengambil bagian dalam pengambilan, pengumpulan dan

verifikasi data secara langsung, menacari data dengan mendengarkan,

mencatat dan mendokumentasikan sedetail mungkin dengan harapn

memperoleh data yang runut, rinci dan akurat, pengemupulan data juga tidak

2 Haleludin, Mengenal lebih Dekat dengan Pendekatan Fenomenologi: Sebuah
Penelitian Kualitatif, dalam https://doi.org/10.31219/osf.io/stgfb, diakses pada tanggal 12 Maret
2021

3 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum, (Depok: PT RajaGrafindo Persada), h.4
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dibangun berdasarkan teori saja namun juga berdasarkan pengamatan faka-

fatka lapangan langsung. Pada akhirnya penelitian ini bisa mendeskrisikan

data secara kualitatif, membangun teori dan hipotesa berdasarkan kehadiran

dan keterlibatan penulis secara langsung.

B. Sifat Penelitian

Sifat ini ini adalah penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriftif kualitatif yang digambarkan melalui kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang prilaku yang diamati.4

Dengan jenis penelitian ini berupaya untuk memperoleh dan

mengumpulkan, mendeskripsikan data sebagaimana yang terjadi di lapangan

secara alami.Untukˑmengefektifkanˑpengumpulanˑdataˑtersebutˑpenelitiˑakanˑ

bertindakˑ sebagaiˑ instrumenˑ utama,ˑ danˑ halˑ iniˑ sesuaiˑ denganˑ salahˑ satuˑ

karateristikˑpenelitianˑkualitatif.ˑPenelitianˑkualitatifˑpadaˑhakikatnyaˑadalahˑ

mengamatiˑ orangˑ dalamˑ lingkungannya,ˑ berinteraksiˑ denganˑ mereka,ˑ

berusahaˑmemahamiˑbahasaˑdanˑtafsiranˑtentangˑduniaˑsekitarnya.ˑ

Penelitianˑ iniˑ adalahˑ penelitianˑ kualitatifˑ yangˑ bersifatˑ deskriptif,ˑ yaituˑ

penelitianˑ yangˑ menggambarkanˑ danˑ menguraikanˑ pokokˑ permasalahanˑ

yangˑ ditelitiˑ secaraˑ proporsional,ˑ kemudianˑ dibandingkanˑ melaluiˑ prosesˑ

analisis,ˑ denganˑ pndekatanˑ deskriftifˑ iniˑ diharapkanˑ dapatˑ memberikanˑ

gambaranˑ secaraˑ utuh,ˑ sistimtis,ˑ faktualˑ danˑ mengenaiˑ hal-halˑ yangˑ

berkaitanˑ denganˑ objekˑ yangˑ diteliti.ˑ Penelitianˑ tentang Pˑerkawinan adat di

4 Soerjono soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta:PT GrafindoPersada,
2001),h. 7
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desa Rampa kecamtan pulau laut utara kabupaten kotabaru merupakanˑ studyˑ

lapanganˑ yangˑ mengungkapˑ permasalahanˑ yangˑ mendasarˑ atasˑ fenomenaˑ

sosialˑkawinˑceraiˑyangˑseakanˑmenjadiˑhalˑ“biasa”ˑterjadiˑpadaˑmasyarakatˑ

desaˑRampaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupatenˑKotabaru

C. LokasiˑPenelitianˑ

LokasiˑpenelitianˑiniˑberadaˑDesaˑRampaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑ

Kabupatenˑ Kotabaru,ˑ gunaˑ memperolehˑ memperolehˑ dataˑ atauˑ informasiˑ

yangˑ lebihˑ lengkapˑdenganˑmaksudˑagarˑhasilˑpenelitianˑbenar-benarˑdapatˑ

dipertanggungˑ jawabkan.ˑ Penelitianˑ iniˑ dilakukanˑ selamaˑ kurangˑ lebihˑ 5ˑ

bulanˑ lebih,ˑ penelitiˑ menjadikanˑ desaˑ Rampaˑ sebagaiˑ tempatˑ penelitianˑ

karenaˑ Desaˑ Rampaˑ Kecamatanˑ Pulauˑ Lautˑ Utaraˑ Kabupatenˑ Kotabaruˑ

berdasarkanˑ dataˑ danˑ kenyataanˑ lapanganˑ dikenalˑ sebagaiˑ masyarakatˑ

sebagaiˑ desaˑ denganˑ tingkaˑ perkainanˑ usiaˑ diniˑ tinggiˑ dibarengiˑ denganˑ

tingginyaˑpulaˑtingkatˑperceraianˑdanˑmerekaˑmenikahˑsecaraˑsirri.

D. ObjekˑdanˑSubjek

Obyekˑ penelitianˑ adalahˑ sesuatuˑ yangˑ menjadiˑ pokokˑ pembicaraanˑ danˑ

tulisanˑ sertaˑ menjadiˑ sasaranˑ penelitian.ˑ Dalamˑ penelitianˑ iniˑ iniˑ obyekˑ

penelitiannyaˑ adalahˑ objekˑ penelitianˑ tentangˑ bentukˑ danˑ latarˑ belakangˑ

perkawinanˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ Kecamatanˑ Pulauˑ Lautˑ Utaraˑ Kabupatenˑ

Kotabaru.

Subyekˑ diartikanˑ sebagaiˑ manusiaˑ dalamˑ pengertianˑ kesatuanˑ

kesanggupanˑ dalamˑ berakalˑ budiˑ danˑ kesadaranˑ yangˑ bergunaˑ untukˑ
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mengenalˑatauˑmengetahuiˑ sesuatu.5ˑSubyekˑpenelitianˑadalahˑpelakuˑ yangˑ

terkaitˑ denganˑ obyekˑ penelitian,ˑ subjekˑ penelitianˑ akanˑ memberikanˑ

informasiˑ untukˑ kelengkapanˑ data.ˑ adapunˑ subjekˑ penelitianˑ dalamˑ

penelitianˑ iniˑ adalahˑ pelaku,ˑ tokohˑ masyarakat,ˑ tokohˑ agamaˑ yangˑ kuatˑ

mengathuiˑ bentukˑ danˑ Latarˑ belakangˑ perkawinanˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ

Kecamatanˑ Pulauˑ Lautˑ Utaraˑ Kabupatenˑ Kotabaru,ˑ yangˑ kemudianˑ dapatˑ

disebutˑinformanˑyaituˑ:

1) KepalaˑKUAˑKecamataˑPulauˑLautˑUtara.ˑ

2) CamatˑPulauˑLautˑUtara

3) KepalaˑDesaˑRampahˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑsertaˑ

4) TokohˑMasyarakatˑDesaˑRampa

E. Data,ˑSumberˑdataˑdanˑPengumpulanˑdataˑ

1. Dataˑ

Dataˑ yangˑ digaliˑ adalahˑ dataˑ yangˑ berkaitanˑ denganˑ Perkawinan

Adatdiˑ Desaˑ Rampaˑ Kecamatanˑ Pulauˑ Lautˑ Utaraˑ Kabupatenˑ Kotabaruˑ

melihatˑ menelitiˑ secaraˑ seksamaˑ bentukˑ latarˑ belakangˑ masalahˑ danˑ

fenomenaˑyangˑyangˑterjadi.ˑ

2. Sumberˑdata

Sumberˑdataˑdalamˑpenelitianˑpenelitianˑdalamˑpenelitianˑ iniˑadalahˑ

pelaku,ˑ tokohˑagama,ˑ tokohˑagamaˑyangˑkuatˑmengetahuiˑperkawinan Adatˑ

diˑDesaˑRampaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupatenˑKotabaru

5Komaruddin,ˑKamusˑistilahˑKaryaˑTulisˑIlmiah,ˑ(Jakarta:ˑPTˑBumiˑAksara,ˑ2002),ˑh.ˑ256
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Karenaˑ penelitiˑ bertindakˑ sebagaiˑ instrumentˑ penelitian,ˑ makaˑ

penelitiˑ akanˑ terjunˑ diˑ lokasiˑ untukˑ mengadakanˑ wawancaraˑ langsungˑ

denganˑparaˑresponden.ˑAdapunˑrincianˑuntukˑdataˑdalamˑpenelitianˑterbagiˑ

kepadaˑdua,ˑyaitu:

a. DataˑPrimerˑ

Dataˑ primerˑ dalamˑ penelitianˑadalahˑ dataˑ yangˑ menjadiˑpenelitianˑ

ituˑsendiriˑyaituˑterdiriˑyaitu:ˑ

1) BentukˑPerkawinanˑMasyarakatˑDesaˑRampa.

2) LatarˑBelakangˑPerkawinanˑMasyarakatˑDesaˑRampa

3) BentukˑPerceraianˑMasyarakatˑDesaˑRampaˑˑ

b. DataˑSkunderˑ

Dataˑ skunderˑ menjadiˑ dataˑ pendukungˑ terhadapˑ dataˑ primerˑ danˑ

menjadiˑ penyempurnaˑ penelitian,ˑ yangˑ kemudianˑ menjadiˑ informanˑ

terhadapˑpenelitianˑini,ˑdataˑiniˑdigaliˑdari:

1) ProfilˑDesaˑRamapaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑˑ

2) Dataˑ Perkawinanˑ tercatatˑ danˑ tidakˑ tercatatˑ masyarakatˑ Desaˑ

Rampaˑˑ

3) data-dataˑyangˑberkaitanˑdenganˑpenelitianˑini

ˑ

F. PengumpulanˑData

Adapunˑteknisˑpengumpulanˑdataˑadalah:

1. Observasiˑ(observation)
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Penelitiˑ dalamˑ halˑ ini,melakukanˑ duaˑ observasiˑ yaituˑ observasiˑ

langsungˑ yaituˑ kunjunganˑ padaˑ studiˑ kasusˑ yangˑ biasˑ dilakukanˑ padaˑ

kesempatan-kesempatanˑselamaˑpengumpulanˑbuktiˑlainˑsepertiˑwawancara.ˑ

Sertaˑ penelitiˑ jugaˑ melakukanˑ observasiˑ partisipanˑ adalahˑ suatuˑ objekˑ

observasiˑkhususˑdimanaˑpenelitiˑtidakˑhanyaˑmenjadiˑpengamatˑyangˑpasif,ˑ

melainkanˑ jugaˑ mengambilˑ berbagaiˑ peranˑ dalamˑ situasiˑ tertentuˑ danˑ

berpartisipasiˑ dalamˑ peristiwaˑ yangˑ diteliti.ˑ Obeservasiˑ yangˑ penelitiˑ

lakukanˑ dalamˑ penelitianˑ iniˑ adalahˑ terjungˑ kelanganˑ secaraˑ langsungˑ

melihat,ˑ mengamatiˑ danˑ menelitiˑ Perkawinan Adatdiˑ Desaˑ Rampaˑ

KecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupatenˑKotabaru.

2. Wawancaraˑ(interview)

Teknikˑ iniˑ dimaksudkanˑ penelitiˑ untukˑ menggaliˑ informasiˑ secaraˑ

mendalamˑ denganˑ caraˑ berdialogˑ atauˑ tanyaˑ jawabˑ secaraˑ langsungˑ padaˑ

sumberˑ data.ˑ Menurutˑ Koentjaraningrat,ˑ wawancaraˑ merupakanˑ metodeˑ

pengumpulanˑ dataˑ yangˑ jugaˑ disebutˑ metodeˑ interview,ˑ yaituˑ usahaˑ untukˑ

mendapatkanˑketeranganˑatauˑpenelitianˑsecaraˑlisanˑdariˑresponden,ˑdenganˑ

bercakap-cakapˑ danˑ berhadapanˑ mukaˑ denganˑ orangˑ yangˑ diwawancarai.ˑ

Padaˑ penelitianˑ yangˑ berbentukˑ studiˑ kasus,ˑ lazimnyaˑ dituntutˑ suatuˑ

wawancaraˑ mendalamˑ (Indeptˑ Interview),ˑ dituntutˑ banyakˑ pelacakanˑ

(Probing)ˑ gunaˑ mendapatkanˑ dataˑ yangˑ lebihˑ mendalam,ˑ utuhˑ danˑ

terperinci.6

6 ˑ Ishaq,ˑ Drˑ Metodeˑ Penelitianˑ Hukumˑ Danˑ Penulisanˑ Skripsi,ˑ Tesis,ˑ Sertaˑ
Disertasi,(Bandung:ˑAlfabeta,ˑ2001),ˑh.ˑ32.
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Wawancaraˑyangˑdigaliˑpenelitiˑdalamˑpenelitianˑini,ˑmenggalaiˑsecaraˑ

mendalamˑhal-halˑyangˑberkaitanˑdenganˑPerkawinan AdatˑdiˑDesaˑRampaˑ

KecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupatenˑKotabaru.ˑKepadaˑparaˑ respondenˑ

penelitiˑ jelaskanˑ sebelumnya,ˑ yaituˑ pelakuˑ pernikahanˑ dini,ˑ tokohˑ

masyarakat,ˑtokohˑagamaˑdanˑsumberˑlainnya.ˑ

3. Dokumentasiˑ(studyˑofˑDocument)

Penelitiˑ mencariˑ dataˑ melaluiˑ dokumentasiˑ yangˑ adaˑ diˑ lokasiˑ

penelitian.ˑ Danˑ dokumentasiˑ yangˑ dimaksudkanˑ olehˑ penulisˑ adalahˑ hasilˑ

rekamanˑwawancara,ˑarsipˑdanˑfoto-foto.

Menurutˑ Hadariˑ Nawawi,ˑ dokumentasiˑ disebutˑ jugaˑ denganˑ istilahˑ

documenterˑyaituˑmengumpulkanˑdataˑmelaluiˑpeninggalanˑtertulis,ˑterutamaˑ

berupaˑ arsip-arsipˑ danˑ jugaˑ termasukˑ buku-bukuˑ tentangˑ pendapat,ˑ teori,ˑ

dalil,ˑhukumˑdanˑlain-lainˑyangˑberhubunganˑdenganˑmasalahˑpenyelidikan.7

Dalamˑ penelitianˑ ini,ˑ penelitiˑ memanfaatkanˑ data-dataˑ berupaˑ tulisanˑ

baikˑ yangˑ berbentukˑ bukuˑ maupunˑ arsipˑ yangˑ berhubunganˑ denganˑ

penelitianˑ yangˑ penulisˑ lakukanˑ yaitu Pˑerkawinan Adatdiˑ Desaˑ Rampaˑ

KecamatanˑPulauˑ Lautˑ UtaraˑKabupatenˑKotabaru,ˑberupaˑdataˑdesaˑprofilˑ

desa,ˑ jumlahˑ pernikahanˑ setiapˑ tahunnyaˑ diˑ KUAˑ baikˑ yangˑ tercatatˑ atauˑ

yangˑtidakˑtercatat,ˑdataˑperceraianˑdanˑlainnya.ˑ

7 ˑ Ishaq,ˑ Drˑ Metodeˑ Penelitianˑ Hukumˑ Danˑ Penulisanˑ Skripsi,ˑ Tesis,ˑ Sertaˑ
Disertasi,(Bandung:ˑAlfabeta,ˑ2001),ˑh.ˑ32-35
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G. PengolahanˑdanˑAnalisisˑData

Menganalisisˑ dataˑ merupakanˑ prosesˑ mencariˑ danˑ mengaturˑ secaraˑ

sistematisˑtranskipˑwawancara,ˑcatatanˑlapanganˑdanˑbahan-bahanˑlainˑyangˑ

telahˑ dihimpunˑ olehˑ penelitiˑ untukˑ menambahˑ pemahamanˑ penelitiˑ danˑ

untukˑ memungkinkanˑ penelitiˑ melaporkanˑ apaˑ yangˑ telahˑ ditemukanˑ padaˑ

pihakˑlain.

Olehˑ karenaˑ itu,ˑ analisisˑ dilakukanˑ melaluiˑ kegiatanˑ menelaahˑ data,ˑ

menata,ˑ danˑ membagiˑ menjadiˑ satuan-satuanˑ yangˑ dapatˑ dikelola,ˑ

mensintesiskan,ˑ mencariˑ pola,ˑ menentukanˑ apaˑ yangˑ bermakna,ˑ danˑ apaˑ

yangˑ ditelitiˑ danˑ diputuskanˑ penelitiˑ untukˑ dilaporkanˑ secaraˑ sistematis.8ˑ

Secaraˑ sederhanaˑ analisisˑ dataˑ dapatˑ dikatakanˑ sebagaiˑ prosesˑ

penyederhanaanˑ dataˑ keˑ dalamˑ bentukˑ yangˑ lebihˑ mudahˑ dibacaˑ danˑ

diinterpretasikan.

Analisisˑ dataˑ dilakukanˑ selamaˑ pengumpulanˑ dataˑ diˑ lapanganˑ danˑ

setelahˑ semuaˑ dataˑ terkumpul.9ˑ Analisisˑ dataˑ berlangsungˑ secaraˑ simultanˑ

yangˑ dilakukanˑ bersamaanˑ denganˑ prosesˑ pengumpulanˑ dataˑ denganˑ alurˑ

tahapan: pˑengumpulanˑ dataˑ (dataˑ collection),ˑ reduksiˑ dataˑ (dataˑ reduction),ˑ

penyajianˑ dataˑ (dataˑ display),ˑ kesimpulanˑ atauˑ verivikasiˑ (conclotionˑ

drawingˑdanˑveryfying).ˑ

Penelitiˑ menggunakanˑ modelˑ analisisˑ interaktifˑ yangˑ mencakupˑ empatˑ

8ˑ Bogdanˑ danˑ Biklen,ˑ Qualitativeˑ Researchˑ Forˑ Anˑ Introductionˑ Theˑ Teoryˑ Andˑ
Method,ˑ(London:ˑTT,ˑ1982),ˑh.ˑ145.

9ˑSudarsono,ˑBeberapaˑPendekatanˑDalamˑPenelitianˑKualitatif,ˑ(Yogjakarta:ˑGajahˑ
MadaˑUniversityˑPers,ˑ1992),ˑh.ˑ236.
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komponenˑ yangˑ salingˑ berkaitanˑ yaitu:ˑ pengumpulanˑ data,ˑ reduksiˑ data,ˑ

penyajianˑ data,ˑ danˑ penarikanˑ kesimpulan.ˑ Sedangkanˑ konseptualisasi,ˑ

kategorisasi,ˑ danˑ deskripsiˑ dikembangkanˑ atasˑ dasarˑ kejadianˑ (incidence)ˑ

yangˑdiperolehˑketikaˑdiˑ lapangan.ˑKarenaˑkegiatanˑpengumpulanˑdataˑdanˑ

analisisˑ dataˑ menjadiˑ satuˑ kesatuanˑ yangˑ tidakˑ mungkinˑ dipisahkan,ˑ

keduanyaˑberlangsungˑsecaraˑsimultan,ˑdanˑserempak.10

Dalamˑpenelitianˑini,ˑpenelitiˑmenggunakanˑanalisisˑdataˑsepertiˑyangˑdiˑ

kemukakanˑMilesˑdanˑHubermanˑbahwaˑˑaktivitasˑdalamˑanalisaˑˑdataˑdalamˑ

penelitianˑ kualitatifˑ ˑ dilakukanˑ secaraˑ ˑ interaktifˑ ˑ danˑ berlangsungˑ secaraˑ ˑ

terusˑ menerusˑ sampaiˑ tuntas,ˑ ˑ sehinggaˑ ˑ datanyaˑ sudahˑ jenuh.ˑ Aktivitasˑ

dalamˑ analisaˑ data,ˑ ˑ yaituˑ (1)ˑ reduksiˑ ˑ dataˑ (datareduction),ˑ (2)ˑ penyajianˑ

dataˑ (datadisplay),ˑ danˑ (3)ˑ menarikˑ kesimpulan/verifikasiˑ (conclusionˑ

drawing/verification).11

Padaˑ tahapˑ reduksiˑ dataˑ kegiatanˑ yangˑ dilakukanˑ penelitianˑ adalah:ˑ

meyeleksi,ˑ memfokuskan,ˑ menyederhanakan,ˑ mengabstraksikanˑ danˑ

mentrans-formasikanˑ dataˑ hasilˑ temuanˑ danˑ catatanˑ yangˑ diperolehˑ diˑ

lapangan.ˑ Reduksiˑ dataˑ iniˑ dimaksudkanˑ agarˑ dataˑ dapatˑ dikelompokkan,ˑ

diseleksi,ˑpemfokusan,ˑpenajamanˑklasifikasiˑagarˑdapatˑditarikˑkesimpulan.

Reduksiˑ dataˑ dilakukanˑ dalamˑ upayaˑ menetapkanˑ manaˑ dataˑ yangˑ

dibutuhkanˑdanˑmanaˑ yangˑ tidak,ˑ selanjutnyaˑ kearahˑmanaˑ penelitianˑakanˑ

10ˑ Diadaptasiˑ dariˑ B.ˑ Milesˑ danˑ Huberman,ˑ “Qualitativeˑ Dataˑ Analisysˑ ”,ˑ terj.ˑ
TjetjepˑRohendi,ˑRˑAnalisisˑDataˑKualitatif,ˑ(Jakarta:ˑUIˑPers,ˑ1992),ˑh.ˑ299,ˑ lihatˑ jugaˑBurhanˑ
Bungin,ˑ(eds),ˑAnalisisˑDataˑPenelitianˑKualitatif:ˑPemahamanˑMetodologisˑdanˑFilosofisˑKearahˑ
ModelˑAplikasi,ˑ(Jakarta:ˑRajaˑGrafindoˑPersada,ˑ2003),ˑh.ˑ69.

11 Matthewˑ B.ˑ Milesˑ danˑ A.ˑ Michaelˑ Huberman, Qˑualitativeˑ dataˑ
Analysis,(California:SAGEPublications,1987),h.ˑ21.
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difokuskan.ˑ Selanjutnyaˑ dataˑ dikelompokanˑ atauˑ diklasifikasikanˑ sesuaiˑ

denganˑ subˑ masalahˑ yangˑ dibahasˑ danˑ kemudianˑ disajikanˑ untukˑ

diinterpretasikanˑ denganˑ analisaˑ yangˑ mendalamˑ danˑ telitiˑ agarˑ sesuaiˑ

denganˑkeadaanˑsebenarnya.

Setelahˑdataˑˑterreduksiˑdanˑdisajikanˑdenganˑinterpretasiˑpeneliti,ˑmakaˑ

langkahˑ terakhirˑ menarikˑ kesimpulanˑ atauˑ verifikasiˑ terhadapˑ data-ˑ dataˑ

tersebutˑ yangˑ berkaitanˑ fenomenaˑ Perkawinan Adatdiˑ Desaˑ Rampaˑ

KecamatanˑPulauˑLautˑUtaraˑKabupatenˑKotabaru.ˑ

Padaˑ tahapˑ kegiatanˑ penyajianˑ data,ˑ yangˑ dilakukanˑ adalahˑ

menampilkanˑ sejumlahˑ informasiˑ yangˑ telahˑdisusunˑ secaraˑ sistematisˑolehˑ

penelitiˑ berdasarkanˑ dataˑ konkritˑ yangˑ diperolehˑ dariˑ lapangan,ˑ Sedangkanˑ

padaˑ tahapˑ kegiatanˑ verifikasi,ˑ yangˑ harusˑ dilakukanˑ olehˑ penelitiˑ adalahˑ

menarikˑkesimpulanˑsesuaiˑdenganˑhasilˑterakhirˑdariˑsebuahˑperistiwaˑyangˑ

ditelitiˑdanˑmerupakanˑinformasiˑyangˑutuhˑdanˑmendalam

Analisisˑ dataˑ dilakukanˑ denganˑ caraˑ menelaahˑ seluruhˑ dataˑ danˑ

informasiˑ yangˑ telahˑ terkumpulˑ dariˑ berbagaiˑ sumberˑ atauˑ informanˑ yangˑ

diperolehˑmelaluiˑwawancara,ˑpengamatanˑdilapanganˑyangˑtelahˑditulisˑdanˑ

dokumen-dokumenˑyangˑtelahˑdidapat.


